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Gambar 2.2 Digraph untuk produk akhir S 2 

Persoalan penjadwalan untuk produk 
berstruktur multi-level ini telah dibahas 
oleh Kusiak [1990] dengan mengemu-
kakan model Integer Programming, dan 
oleh Doctor et. al. [1993] yang 
menyelesaikan persoalan ini dengan cara 
heuristik yang terdiri dari dua tahapan. 
Pada tahap pertama, operasi-operasi 
diurutkan dengan menggunakan aturan 
waktu menganggur absolut yang terkecil 
(least absolute idle time), sedang pada . 
tahap kedua .digunakan aturan waktu 
menganggur maksimum. 

3. P E N G E M B A N G A N M O D E L 

Seperti dijelaskan pada sub 1.2, persoalan 
yang dimodelkan pada penelitian ini 
melibatkan proses pembuatan sejumlah 
produk berstruktur multi-level yang 
diproses melalui serangkaian operasi 
permesinan yang bersifat jobshop dan 
operasi perakitan. Karena itu, pengem-
bangan model dilakukan dengan didasari 
pemikiran bahwa penjadwalan terhadap 
setiap lot produksi harus dilakukan dengan 
memperhatikan proses yang terjadi di 
lantai produksi, karena waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh 
pesanan akan sangat tergantung pada 
urutan dan saat dimulainya operasi-
operasi yang harus dilakukan. 

3.1 Notasi yang digunakan 

' menyatakan perioda 
T horizon (jumlah perioda) peren-

canaan ( / = 1 , . . , T ) 

PlO menyatakan produk akhir i yang 
akan dijadwalkan ; i = 1, . . , N 

Pij menyatakan komponen ke j dari 
produk akhir i 

Z(Pjj) set dari induk-induk komponen j 
hingga produk akhir i 

Hjj banyaknya komponen j yang 
dibutuhkan untuk membuat satu 
unit induk langsungnya 

QiOt variabel yang menyatakan unit 
produk akhir P i 0 yang dibuat pada 
perioda t 

Djot permintaan produk i pada perioda / 
Kt Waktu (kapasitas) pada perioda t 
Bt waktu (kapasitas) cadangan yang 

bisa digunakan pada perioda / 
L t kapasitas cadangan yang digunakan 

pada perioda / untuk membuat QIQ / 
Oijkm operasi ke-k untuk komponen P^ 

yang dilakukan di mesin m ; m = 
I,.., M 

Sfjkm variabel yang menyatakan saat 
dimulainya operasi Oykm 

Cijkm variabel yang menyatakan saat 
selesainya operasi O y £ O T 

Ujkm waktu proses operasi Oy£m untuk 
setiap unit Py 

sum waktu set-up mesin m 
Rm saat siap mesin m untuk digunakan 

pada hari pertama penjadwalan 
Untuk menentukan kuantitas produk yang 
harus diselesaikan hingga perioda p, 
ditetapkan aturan bahwa j i k a (p = T), 
maka kuantitas yang harus diselesaikan 
adalah sama dengan kumulatif 
permintaan yang terjadi selama p perioda 
yang bersangkutan. Untuk (p < T) maka 
dibolehkan untuk memproduksi lebih 
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